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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi guru MAN 1 Muaro Jambi dalam mengintegrasikan nilai-nilai moderasi 
beragama, pendekatan Deep Learning, serta pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) dalam pembelajaran inovatif. Latar belakang kegiatan ini berangkat dari 
pentingnya menanamkan sikap toleransi, berpikir kritis, dan adaptasi terhadap 
perkembangan teknologi dalam proses pendidikan abad ke-21. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif melalui tahapan analisis kebutuhan, 
pelatihan, workshop, serta evaluasi hasil. Data diperoleh melalui observasi, post-test, dan 
praktik langsung penggunaan media digital seperti Slido. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa guru memiliki pemahaman sangat baik terhadap konsep moderasi beragama (rata-
rata 4,5), pendekatan Deep Learning (4,4), dan evaluasi pembelajaran (4,3). Selain itu, 
peserta berhasil membuat dan mengoperasikan ruang interaksi berbasis Slido secara 
mandiri, yang mencerminkan peningkatan kompetensi digital. Secara keseluruhan, 
pelatihan ini berhasil memperkuat kesiapan guru dalam merancang pembelajaran yang 
reflektif, kolaboratif, dan berorientasi pada karakter siswa. Program ini diharapkan menjadi 
model pengembangan kapasitas guru madrasah dalam mewujudkan pembelajaran yang 
inovatif, moderat, dan adaptif terhadap tantangan era digital. 
Kata Kunci: moderasi beragama; deep learning; teknologi informasi dan komunikasi; 
guru; pembelajaran inovatif 
 
Abstract: This community service activity aims to improve the competency of MAN 1 
Muaro Jambi teachers in integrating the values of religious moderation, the Deep Learning 
approach, and the use of information and communication technology (ICT) in innovative 
learning. The background of this activity is based on the importance of instilling an attitude 
of tolerance, critical thinking, and adaptation to technological developments in the 21st-
century educational process. The implementation method uses a participatory and 
collaborative approach through the stages of needs analysis, training, workshops, and 
evaluation of results. Data were obtained through observation, post-tests, and direct 
practice using digital media such as Slido. The results of the activity indicate that teachers 
have a very good understanding of the concept of religious moderation (average 4.5), the 
Deep Learning approach (4.4), and learning evaluation (4.3). In addition, participants 
successfully created and operated a Slido-based interaction space independently, 
reflecting increased digital competence. Overall, this training successfully strengthened 
teachers' readiness to design reflective, collaborative, and character-oriented learning. 
This program is expected to become a model for developing the capacity of madrasah 
teachers in realizing innovative, moderate, and adaptive learning to the challenges of the 
digital era. 
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Pendahuluan 

Perkembangan globalisasi dan arus informasi yang pesat menjadikan keberagaman 

agama, budaya, dan etnis di Indonesia sebagai realitas sosial yang harus dikelola dengan bijak 

agar tidak menimbulkan konflik maupun intoleransi. Dalam konteks ini, moderasi beragama 

hadir sebagai pendekatan penting dalam dunia pendidikan untuk menanamkan sikap toleran, 

saling menghargai, dan berpikir terbuka (Azah & Sholeh, 2025; Zulkarnain et al., 2023). Kajian 

Arifin & Huda, (2024) menjelaskan bahwa melalui moderasi beragama, Pendidikan dapat 

mengajarkan keseimbangan, kasih sayang, serta toleransi dalam praktik keagamaan sehari-

hari. Penelitian lain juga menegaskan bahwa kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan lembaga 

pendidikan menjadi faktor penting dalam membangun iklim pendidikan yang menghargai 

pluralitas agama (Wahid, 2024) 

Selain nilai moderasi, pendekatan Deep Learning menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Konsep ini berorientasi 

pada pembelajaran bermakna yang mendorong siswa berpikir kritis, reflektif, dan kontekstual, 

bukan sekadar menghafal (Fatmawaty, 2024; Feriyanto & Anjariyah, 2024; Hidayat et al., 2025; 

Kholisah et al., 2025). Penelitian Jannah & Marga, (2025),  Wibowo et al., (2025) Feriyanto & 

Anjariyah, (2024) menegaskan bahwa pembelajaran yang bermakna, sadar, dan 

menyenangkan (meaningful, mindful, and joyful learning) dapat meningkatkan motivasi serta 

hasil belajar siswa. Sementara itu, riset Deep Learning in High Schools: Exploring Pedagogical 

Approaches for Transformative Education menunjukkan bahwa guru yang menerapkan 

pendekatan transformasional mampu membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi pembelajaran(Yaw, 2024). 

Di sisi lain, pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan 

pendukung utama agar moderasi beragama dan deep learning dapat lebih efektif. Teknologi 

memungkinkan penggunaan media pendukung, sumber belajar digital, interaktivitas, serta 

akses yang lebih luas terhadap berbagai perspektif (Hsb, 2024; Septiyaningsih et al., 2025; 

Sugiarto et al., 2024). Penelitian “The Integration of ICT in the Classroom: Pre-Service EFL 

Teachers Experiences” menemukan bahwa guru pra-layanan (pre-service) yang dibekali 

dengan kompetensi TIK mampu menghasilkan pembelajaran yang lebih menarik dan relevan 

bagi siswa (Leba & Temaja, 2023). Selain itu, kajian “Primary School STEM Education 

Innovation through ICT Integration for Teacher Competency Development: A Systematic 

Literature Review” mengungkap bahwa integrasi ICT dalam pendidikan STEM pada sekolah 

dasar meningkatkan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran secara signifikan (Syahrir et 

al., 2024).  

Meski potensi ketiga elemen moderasi beragama, deep learning, dan TIK sangat besar, 

implementasinya di banyak sekolah masih menemui hambatan. Beberapa penelitian nasional 

menunjukkan bahwa guru belum selalu siap dari sisi kompetensi, baik pedagogis maupun 

teknologis, untuk mengadopsi metode pembelajaran yang mendalam dan nilai-nilai moderasi 

secara konsisten dan sistematis(Budiarti, 2024). Misalnya, dalam studi “The Preparedness of 

English Teachers to Implement Deep Learning in Middle School” di Bengkulu Utara, ditemukan 

bahwa meskipun guru memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap deep learning, 

kompetensi teknis dan penerapan di kelas masih belum optimal (Riani & Sujarwati, 2025). 
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Penelitian “Implementasi Pendekatan Deep Learning: Tantangan dan Solusi Bagi Guru” di 

Madrasah Ibtidaiyah di Jawa Tengah juga menemukan hambatan dalam hal pemahaman guru, 

sumber daya, dan pelatihan yang memadai (Mukhoyaroh et al., 2025). 

Dalam konteks MAN 1 Muaro Jambi, yang merupakan madrasah yang memiliki fungsi 

ganda: pendidikan keagamaan dan pendidikan umum, kebutuhan untuk menggabungkan 

moderasi beragama, deep learning, dan pemanfaatan TIK menjadi sangat strategis. Dengan 

latar belakang keragaman siswa, tuntutan kurikulum yang modern, serta perkembangan 

teknologi yang mempengaruhi cara belajar siswa sekarang, guru-guru di MAN 1 Muaro Jambi 

perlu dibekali kemampuan agar pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 

membentuk pribadi siswa yang toleran, kritis, kreatif, dan mampu menghadapi tantangan digital. 

Pelatihan yang menyeluruh diharapkan menjadi langkah awal konkret untuk memperkuat 

kapasitas guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran inovatif sesuai zaman. 

Oleh karena itu, pelatihan Moderasi Beragama, Deep Learning, dan Pemanfaatan TIK 

bagi guru secara umum di MAN 1 Muaro Jambi menjadi sangat penting sebagai bagian dari 

upaya transformasi pendidikan. Pelatihan ini tidak hanya akan meningkatkan kompetensi teknis 

guru dalam penggunaan teknologi dan media pembelajaran, tetapi juga memperkuat nilai-nilai 

moderasi beragama secara praktis dalam aktivitas pembelajaran dan memperdalam proses 

belajar-mengajar agar menjadi lebih reflektif, bermakna, dan kontekstual. Dengan demikian 

diharapkan kualitas pembelajaran di MAN 1 Muaro Jambi dapat berkembang menuju inovasi, 

relevansi, dan membentuk siswa yang siap menghadapi tantangan global maupun lokal. 

 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan 

kolaboratif, di mana guru MAN 1 Muaro Jambi dilibatkan secara aktif dalam seluruh tahapan 

kegiatan, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi hasil program. Fokus utama kegiatan 

ini adalah meningkatkan kualitas pembelajaran melalui dua aspek penting, yaitu penguatan 

nilai-nilai moderasi beragama, deep learning, serta evaluasi pembelajaran dan peningkatan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) secara efektif 

dalam proses pembelajaran. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan melalui survei dan 

wawancara terhadap guru dan kepala madrasah. Kegiatan ini bertujuan untuk menggali 

informasi mengenai sejauh mana pemahaman guru tentang konsep moderasi beragama deep 

learning, serta evaluasi pembelajaran, dan tingkat kemampuan mereka dalam menggunakan 

teknologi digital untuk kegiatan belajar mengajar. Data yang diperoleh menjadi dasar 

penyusunan materi pelatihan dan rencana pengembangan media pembelajaran yang sesuai 

dengan konteks MAN 1 Muaro Jambi. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

guru telah memahami konsep moderasi beragama secara umum, tetapi belum mampu 

mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran secara konkret. Selain itu, kemampuan 

guru dalam menggunakan perangkat digital masih terbatas pada fungsi dasar, sehingga 

diperlukan pelatihan yang bersifat aplikatif dan berorientasi pada praktik langsung. 

Tahap berikutnya adalah pelatihan dan workshop integrasi moderasi beragama, deep 

learning dan evaluasi dalam pembelajaran. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman guru mengenai prinsip-prinsip dasar moderasi beragama, deep learning, serta 

evaluasi pembelajaran serta bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasikan ke dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pelatihan dilakukan secara interaktif melalui pemaparan teori, 

studi kasus, diskusi kelompok, serta simulasi pembelajaran berbasis nilai-nilai moderasi, deep 

learning, serta evaluasi pembelajaran.  
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Gambar 1. Pemberian Materi  

Setelah memahami aspek konseptual, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan penerapan 

TIK dalam pembelajaran inovatif. Pelatihan dilakukan dengan pendekatan praktik langsung 

(hands-on training), di mana guru dilatih menggunakan berbagai platform pembelajaran digital 

seperti slido.  

 

Gambar 2. Pendampingan Pelatihan 

Untuk mengukur efektivitas kegiatan pelatihan, dilakukan evaluasi hasil melalui post-test 

yang diberikan kepada seluruh peserta di akhir program. Post-test ini digunakan untuk menilai 

tingkat pemahaman dan keterampilan guru setelah mengikuti rangkaian kegiatan, mencakup 

dua indikator utama, yaitu (1) kemampuan mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama, 

deep learning, serta evaluasi pembelajaran dalam perencanaan dan praktik pembelajaran, serta 

(2) kemampuan memanfaatkan TIK dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang 

inovatif. Adapun kriteria penilaian yang digunakan disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kategori Penilaian 

Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

4,21 – 5,00 Sangat Baik 
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Rentang Skor Rata-Rata Kategori 

3,41 – 4,20 Baik 

2,61 – 3,40 Cukup 

1,81 – 2,60 Kurang 

1,00 – 1,80 Sangat Kurang 

(Sugiyono, 2019) 

Selain tes tertulis, dilakukan juga observasi terhadap aktivitas peserta selama pelatihan 

dan praktik simulasi untuk menilai aspek keterampilan dan penerapan langsung di lapangan. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diperoleh melalui analisis data post-

test yang diberikan kepada para guru setelah pelaksanaan pelatihan. Data tersebut 

memberikan gambaran mengenai tingkat pengetahuan guru MAN 1 Muaro Jambi terhadap 

materi pelatihan yang meliputi moderasi beragama, pendekatan Deep Learning, dan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran. Adapun hasil 

analisis pengetahuan moderasi beragama guru MAN 1 Muaro Jambi disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Analisis Pengetahuan Moderasi Beragama 

No. Indikator 
Item 

Pernyataan 

Rata-

Rata 

Skor 

Kategori 

1 

Pemahaman Konseptual tentang Moderasi 

Beragama — mencakup pemahaman guru 

terhadap konsep dasar dan urgensi moderasi 

beragama dalam kehidupan sosial. 

1–2 4,6 
Sangat 

Baik 

2 

Sikap dan Keteladanan Guru — mencerminkan 

tanggung jawab moral guru dalam menjadi 

teladan moderasi dan penghargaan terhadap 

perbedaan. 

3–4 4,5 
Sangat 

Baik 

3 

Integrasi Moderasi dalam Proses Pembelajaran 

— menilai sejauh mana guru menginternalisasi 

nilai moderasi dalam metode, strategi, dan 

interaksi pembelajaran. 

5–8 4,4 
Sangat 

Baik 

4 

Peran Edukatif dan Sosial Guru dalam Moderasi 

Beragama — mengukur kemampuan guru 

menjadi penengah dan mendorong dialog 

toleran di lingkungan sekolah. 

9–10 4,5 
Sangat 

Baik 

5 

Implementasi Nilai Moderasi Beragama dalam 

Kurikulum dan Media Pembelajaran — 

menunjukkan sejauh mana guru memasukkan 

nilai moderasi dalam RPP dan media ajar. 

11–12 4,6 
Sangat 

Baik 

6 

Keterlibatan Guru dalam Lingkungan Sekolah 

Moderatif — menilai partisipasi guru dalam 

kegiatan sekolah yang mendukung nilai 

keberagaman dan toleransi. 

13–15 4,4 
Sangat 

Baik 



 

1996 
 

Rata-Rata Keseluruhan  4,5 
Sangat 

Baik 

Pada aspek pengetahuan tentang moderasi beragama (Tabel 2), diperoleh rata-rata 

keseluruhan sebesar 4,5 dengan kategori sangat baik. Nilai tertinggi terdapat pada indikator 

Pemahaman Konseptual tentang Moderasi Beragama dan Implementasi Nilai Moderasi dalam 

Kurikulum dan Media Pembelajaran (skor 4,6). Hal ini menunjukkan bahwa para guru memiliki 

pengetahuan yang kuat mengenai konsep dasar moderasi beragama, urgensinya dalam 

konteks sosial, serta penerapannya dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu, indikator 

dengan skor sedikit lebih rendah, yaitu Integrasi Moderasi dalam Proses Pembelajaran dan 

Keterlibatan Guru dalam Lingkungan Sekolah Moderatif (skor 4,4), tetap menunjukkan kategori 

sangat baik. 

Tabel 3. Analisis Pemahaman Guru Tentang Deep Learning 

No. Kategori 
Item 

Pertayaan 

Rata-

rata 
Kategori 

1 

Pengetahuan Konseptual tentang Deep 

Learning- Mengukur pemahaman terhadap 

konsep dasar DL, seperti definisi, karakteristik, 

dan perbedaannya dengan metode lain. 

1-3 4,00 Baik 

2 

Persepsi terhadap Manfaat Deep Learning- 

Menilai sejauh mana responden yakin akan 

manfaat DL bagi pembelajaran, seperti berpikir 

kritis, mandiri, dan keterampilan abad 21. 

4-7 4,41 
Sangat 

Baik 

3 

Dukungan Institusi terhadap Penerapan Deep 

Learning- Menilai tingkat dukungan 

sekolah/institusi dalam implementasi DL seperti 

fasilitas, kebijakan, dan pendampingan. 

8 4,93 
Sangat 

Baik 

4 

Pemahaman Filosofis dan Tujuan Deep 

Learning- Mengukur pemahaman terhadap nilai, 

filosofi, dan arah tujuan DL seperti pembelajaran 

bermakna dan pembentukan karakter. 

9-11 4,41 
Sangat 

Baik 

5 

Peran Guru dalam Implementasi Deep Learning- 

Menilai sejauh mana guru berperan aktif dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran berbasis DL. 

12-14 4,59 
Sangat 

Baik 

Rata-Rata Keseluruhan  4,4 
Sangat 

Baik 

Hasil analisis terhadap pengetahuan guru tentang Deep Learning (Tabel 3) 

menunjukkan rata-rata keseluruhan 4,4 dengan kategori sangat baik. Indikator tertinggi adalah 

Dukungan Institusi terhadap Penerapan Deep Learning (4,93), diikuti oleh Peran Guru dalam 

Implementasi Deep Learning (4,59). Hal ini menggambarkan bahwa guru memahami 

pentingnya dukungan kelembagaan serta peran aktif mereka dalam menerapkan prinsip-

prinsip pembelajaran mendalam. 

Tabel 4. Hasil Analisis Pemahaman Tentang Evaluasi Pembelajaran 

No. Kategori 
Item 

Pertayaan 

Rata-

rata 
Kategori 
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1 

Perencanaan Pembelajaran- Mencakup 

kesiapan guru dalam merancang tujuan, materi, 

metode, dan penilaian yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan kurikulum 

1-5 4,33 
Sangat 

Baik 

2 

Pelaksanaan Pembelajaran- Mencakup 

kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar secara interaktif, efektif, dan 

berpusat pada peserta didik. 

6-10 4,36 

Sangat 

Baik 

3 

Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran- 

Mencakup penerapan penilaian yang objektif, 

beragam, serta dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

11-13 4,55 

Sangat 

Baik 

4 

Hasil dan Refleksi Pembelajaran- Mencakup 

capaian hasil belajar peserta didik serta refleksi 

guru untuk memperbaiki dan mengembangkan 

pembelajaran selanjutnya. 

14-15 4,25 

Sangat 

Baik 

Rata-Rata Keseluruhan  4,3 
Sangat 

Baik 

Sementara itu, hasil analisis pada aspek pengetahuan tentang evaluasi pembelajaran 

menunjukkan rata-rata 4,3 dengan kategori sangat baik. Indikator dengan nilai tertinggi yaitu 

Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran (4,55), sedangkan skor terendah terdapat pada Hasil dan 

Refleksi Pembelajaran (4,25). Data ini menunjukkan bahwa guru memiliki pemahaman kuat 

mengenai konsep evaluasi pembelajaran yang objektif dan berkelanjutan, meskipun aspek 

refleksi pembelajaran masih dapat lebih diperdalam. 

Selain memberikan soal post-test setelah pelatihan, diberikan juga tugas untuk membuat 

meet interaktif berbasis slido. Adapun hasilnya seperti Gambar 3 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan fitur Q&A pada platform Slido selama kegiatan PKM 2025 

Berdasarkan gambar tersebut, dapat diketahui bahwa peserta berhasil membuat dan 

mengaktifkan ruang interaksi pada platform Slido. Tampilan tersebut menunjukkan bahwa fitur 

Q&A telah siap digunakan, di mana peserta maupun pemateri dapat saling berinteraksi melalui 

kolom pertanyaan yang tersedia. Keberhasilan peserta dalam membuat dan mengoperasikan 

Slido menandakan bahwa mereka telah mampu memanfaatkan teknologi interaktif sebagai 

sarana pendukung kegiatan pelatihan. Hal ini menunjukkan peningkatan kompetensi peserta 

dalam penggunaan aplikasi digital yang mendukung pembelajaran kolaboratif dan partisipatif 

secara daring. 
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Pembahasan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pengetahuan guru terhadap moderasi beragama telah 

berada pada tingkat yang sangat baik. Guru memahami makna moderasi tidak hanya sebagai 

konsep keagamaan, tetapi juga sebagai nilai kebangsaan yang menekankan sikap adil, toleran, 

dan menghargai keberagaman. Pengetahuan ini sejalan dengan penelitian Muafiq & Muali, 

(2025), Rudiana et al., (2025) yang menegaskan bahwa moderasi beragama perlu 

diintegrasikan ke dalam kegiatan pembelajaran agar membentuk karakter peserta didik yang 

terbuka dan menghargai perbedaan. Selain itu, penelitian Nasiah & Hajriana, (2025) juga 

menemukan bahwa pemahaman guru tentang moderasi beragama menjadi fondasi dalam 

membangun budaya sekolah yang harmonis dan inklusif. 

Pada aspek Deep Learning, hasil menunjukkan bahwa guru telah memiliki pengetahuan 

yang baik mengenai konsep dan manfaatnya dalam konteks pembelajaran abad ke-21. Guru 

memahami bahwa Deep Learning tidak hanya berfokus pada penggunaan teknologi, tetapi juga 

pada proses berpikir mendalam, reflektif, dan kolaboratif peserta didik. Temuan ini selaras 

dengan Andayanie et al., (2025), Syafi’i & Darnanengsih, (2025) yang menyatakan bahwa 

pemahaman guru terhadap filosofi dan tujuan Deep Learning merupakan faktor utama dalam 

menciptakan pembelajaran yang bermakna. Dukungan institusi yang tinggi dalam hasil analisis 

ini memperkuat pandangan Halim, (2025), Manik et al., (2025), Pangesti et al., (2025) bahwa 

keberhasilan penerapan Deep Learning sangat bergantung pada dukungan kelembagaan dan 

kebijakan sekolah. 

Dalam hal pengetahuan tentang evaluasi pembelajaran, guru menunjukkan pemahaman 

yang baik terhadap prinsip asesmen yang autentik dan reflektif. Mereka memahami pentingnya 

penilaian sebagai alat untuk memperbaiki proses belajar, bukan hanya mengukur hasil akhir. 

Pemahaman ini relevan dengan teori Fadhillah et al., (2021) yang menekankan bahwa asesmen 

yang berbasis pada pemahaman konseptual mampu meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran. Namun, skor refleksi pembelajaran yang sedikit lebih rendah menunjukkan 

bahwa guru masih perlu memperdalam pengetahuan mengenai pentingnya refleksi untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik pengajaran mereka. 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peserta berhasil membuat dan mengaktifkan 

ruang interaksi pada platform Slido secara mandiri. Keberhasilan ini menjadi indikator bahwa 

peserta telah memahami langkah-langkah teknis dalam mengoperasikan aplikasi berbasis 

teknologi interaktif untuk mendukung kegiatan pembelajaran dan komunikasi digital. Slido, 

sebagai salah satu media interaktif berbasis web, memungkinkan peserta untuk mengelola sesi 

tanya jawab (Q&A), jajak pendapat (polling), serta diskusi daring secara real-time(Maftucha, 

2024). 

Kemampuan peserta dalam membuat dan mengaktifkan ruang interaksi menunjukkan 

adanya peningkatan kompetensi dalam aspek pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Hal ini juga mencerminkan keberhasilan kegiatan pengabdian dalam mendorong guru 

untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi pembelajaran. Penguasaan platform 

seperti Slido dapat menjadi modal penting dalam penerapan pembelajaran inovatif di kelas, 

terutama dalam menciptakan suasana belajar yang lebih partisipatif, kolaboratif, dan berpusat 

pada peserta didik (Adebola, 2024).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru telah menunjukkan penguasaan 

pengetahuan dalam aspek moderasi beragama, Deep Learning, dan evaluasi pembelajaran 

yang autentik dan reflektif. Keberhasilan dalam penguasaan aspek-aspek ini, ditunjang pula 

oleh kemampuan teknis dalam pemanfaatan teknologi interaktif seperti Slido, menunjukkan 

kesiapan guru untuk mengimplementasikan proses pembelajaran yang lebih bermakna, inklusif, 
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dan inovatif. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya kontinuitas pengembangan kapasitas 

guru serta dukungan institusional yang konsisten agar pembelajaran abad ke-21 dapat 

terlaksana secara optimal, sekaligus memperkuat karakter dan kompetensi peserta didik di era 

digital yang terus berkembang. 

 

Gambar 4. Foto Bersama 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan, disimpulkan bahwa guru telah menunjukkan 

pengetahuan yang sangat baik tentang moderasi beragama, memahami nilai-nilai keadilan, 

toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman sebagai bagian dari karakter kebangsaan. 

Selain itu, guru juga memiliki pemahaman yang baik mengenai filosofi dan tujuan Deep 

Learning, yang penting dalam menciptakan pembelajaran bermakna di era abad ke-21. 

Pengetahuan guru tentang evaluasi pembelajaran yang autentik dan reflektif juga sudah 

memadai, meskipun perlu peningkatan pada aspek refleksi untuk memperbaiki praktik 

pengajaran. Keberhasilan guru dalam mengoperasikan platform teknologi interaktif seperti Slido 

menunjukkan peningkatan kompetensi digital yang mendukung inovasi pembelajaran. Secara 

keseluruhan, hasil ini menegaskan kesiapan guru dalam mengembangkan proses 

pembelajaran yang inklusif, kolaboratif, dan berorientasi pada karakter peserta didik dengan 

dukungan institusional yang memadai. 
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